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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tiga 

masalah pokok yaitu: 1) Bagaimana keadaan Jerman sebelum  terjadinya 

Serangan Kilat tahun 1939, 2) Bagimana persiapan Militer Jerman Menjelang 

Serangan Kilat tahun 1939 terhadap Polandia, 3) Bagaimana  Jalannya  Serangan 

Kilat Tentara Jerman tahun 1939 di Polandia.    

Penelitian disusun menggunakan metode sejarah, dengan tahapan: 1) 

Pemilihan topik, 2) Heuristik (pengumpulan sumber sejarah), 3) Verivikasi (Kritik 

sumber), 4) Interpretasi, dan 5) Penulisan sejarah. Pendekatan yang digunakan 

bersifat multidimensional yaitu pendekatan , politik, dan militer 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Hitler berhasil mencapai kedudukan 

sebagai Kanselir Jerman pada tanggal 30 Januari 1933 dengan memanfaatkan isu 

ekonomi yang menghancurkan Jerman setelah Krisis Wall Street. Hitler menunjuk 

orang orang kepercayaan untuk duduk dalam kabinet dalam pemerintahnya, 

Kebijakan Ekonomi yang dilaksanakan oleh Hitler adalah memperbaiki keadaan 

ekonomi Jerman yang terpuruk akibat krisisi Ekonomi tahun 1929, dimana pada 

tahun 1933 sampai tahun 1939 ekonomi Jerman mengalami peningkatan dilihat 

dari besarnya Pendapatan Domestik Bruto yang berhasil dicapai 2) Ketika Hitler 

menjadi Kanselir berupaya untuk membangun kembali Membangun Angkatan 

Darat menjadi kebijakan penting dikarenakan Angkatan Darat menjadi kekuatan 

utama Jerman dalam mempersiapakan rencana serangan terhadap Polandia tahun 

1939 3 ) Hitler bersama Markas Besar Angkatan Darat Jerman atau 

Oberkommando des Heeres mengeluarkan surat perintah serangan tanggal 1 

September 1939, rencana serangan harus sesuai dengan konsep Fall Weiss dengan 

penggunaan satuan Panzer sebagai inti kekuatan. Jerman. Serangan Kilat juga 

mempunyai dampak politik dan  militer bagi Jerman maupun Polandia.  
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This research aims to describe and analyze three main problems: 1) the 

state of Germany before the quick invasion in 1939, 2) the preparation of German 

military in 1939 towards Poland, and 3) the process of quick invasion by the 

German army in 1939 towards Poland. 

This research is arranged by means of historical method following these 

stategs: 1) deciding the topic, 2) Heuristic (collecting the historical sources), 3) 

verification (source critics), 4) interpretation and 5) history writing. The approach 

employed in this research is multidimensional approach covering its approach, 

politics, and military. 

  The research result shows that: 1) Hitler succeeded to achieve a position 

as German chancellor on January 30, 1933 by exploiting the economic issues that 

destroyed Germany after Wall Street Crisis. Hitler appointed several confidants to 

sit in the cabinet in his government. The Economic Policy that was implemented 

by Hitler was to improve the state of the German economy which had collapsed 

due to the economic crisis of 1929, where in 1933 until 1939 the German 

economy experienced an increase seen from the amount of Gross Domestic 

Income that was achieved. 2) When Hitler became a chancellor, he tried to rebuild 

the Building an Army as an important policy because the Army became 

Germany's main force in preparing plans for an attack on Poland in 1939. 3) Hitler 

and the German Army Headquarters or Oberkommando des Heeres issued a 

warrant on August 31 containing the plan of attack that must be in accordance 

with the concept of Fall Weiss with the use of Panzer units as the core of power. 

The quick invasion also had both military and political impacts towards Germany 

and Poland. 
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